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ABSTRAK

Latar Belakang: Kanker serviks merupakan jenis kanker tertinggi nomor dua
wanita di Indonesia. Propinsi dengan prevalensi kanker serviks tertinggi di
Indonesia ialah Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu sebesar 1,5%o0. Kanker serviks
disebabkan oleh Human Papilloma Virus (HPV) dan dapat dicegah dengan
tindakan pencegahan primer berupa vaksinasi HPV, akan tetapi belum banyak
Propinsi yang melaksanakan vaksinasi HPV.

Tujuan: Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan persepsi mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana mengenai kanker serviks
terhadap penerimaan vaksinasi HPV.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan desain
penelitian potong lintang (cross sectional) yang melibatkan 220 mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana angkatan 2013, 2014, 2015,
dan 2016 .

Hasil: Sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 111
responden (50,45%), sementara sebanyak 104 responden (47,27%) memiliki
pengetahuan cukup dan 5 responden (2,27%) memiliki pengetahuan kurang.
Seluruh responden (100%) memiliki persepsi positif mengenai kanker serviks.
Penerimaan vaksinasi HPV pada mahasiswi yaitu sebanyak 214 responden
(97,27%). Berdasarkan hasil analisis uji chi-square, didapatkan hubungan antara
tingkat pengetahuan mengenai kanker serviks terhadap penerimaan vaksinasi HPV
(p=0,05). Hubungan antara persepsi mengenai kanker serviks terhadap penerimaan
vaksinasi HPV tidak dapat dianalisis secara statistik karena hasil persepsi yang
konstan.

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan mengenai kanker
serviks terhadap penerimaan vaksinasi HPV, sementara hubungan antara persepsi
mengenai kanker serviks terhadap penerimaan vaksinasi HPV tidak dapat dianalisis
karena hasil persepsi yang konstan.

Kata kunci: pengetahuan, persepsi, kanker serviks, vaksinasi HPV
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ASSOCIATION OF FEMALE MEDICAL STUDENTS’ KNOWLEDGE
LEVEL AND PERCEPTION ABOUT CERVICAL CANCER WITH
HUMAN PAPILLOMA VIRUS VACCINATION ACCEPTANCE IN DUTA
WACANA CHRISTIAN UNIVERSITY

Patricia Dissy Andrea, Theresia Avilla Ririel Kusumosih, Tejo Jayadi
Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University / Bethesda Hospital

Correspondence: Patricia Dissy Andrea, Faculty of Medicine Duta Wacana Christian
University, JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta 55224, Indonesia. Email:
patriciadissy@yahoo.com

ABSTRACT

Background: Cervical cancer is the second highest number of cancer in Indonesian
women. Province with highest prevalance of cervical cancer in Indonesia is Special
Region of Yogyakarta which is 1,5%o. Cervical cancer is caused by Human
Papilloma Virus (HPV) and can be prevented by primary prevention such as HPV
vaccination, but not many provinces are implementing HPV vaccination yet.
Objective: To determine the association of female medical students’ knowledge
level and perception about cervical cancer with HPV vaccination acceptance in
Duta Wacana Christian University.

Methods: The study was descriptive analytic with cross sectional study design
which involved 220 female medical students in Duta Wacana Christian University
from batch of 2013, 2014, 2015, and 2016.

Results: The majority of the respondents which was 111 respondents (50,45%) had
good knowledge, while 104 respondents (47,27%) had satifactory knowledge and
5 respondents (2,27%) had poor knowledge. All respondents (100%) had positive
perception of cervical cancer. The number of HPV vaccination acceptance in
female medical students was 214 repondents (97,27%). Based on the result of chi
square test analysis, there is an association between the level of knowledge about
cervical cancer and HPV vaccination acceptance (p=0,05). The association between
perception of cervical cancer and HPV vaccination acceptance cannot be
statistically analyzed due to constant result of the perception.

Conclusion: There is an association between the level of knowledge about cervical
cancer and HPV vaccination acceptance, while the association between perception
of cervical cancer and HPV vaccination acceptance cannot be analyzed due to
constant result of the perception.

Keywords: knowledge, perception, cervical cancer, HPV vaccination

XV



1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Kanker merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas di
dunia, dengan estimasi 14 juta kasus baru dan 8 juta kematian pada tahun
2012. Jumlah kasus baru diperkirakan akan meningkat sebanyak 70% pada
2 dekade ke depan (WHO, 2014). Prevalensi kanker di Indonesia adalah
sebesar 1,4 per 1000 penduduk. Hal ini menyebabkan kanker sebagai
penyebab kematian nomor 7 di Indonesia (Riskesdas, 2013). Kanker serviks
merupakan jenis kanker tertinggi nomor 2 pada perempuan di Indonesia
dengan insidensi 16 per 100.000 perempuan (Globocan/IARC, 2012).
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan propinsi dengan
prevalensi kanker serviks tertinggi di Indonesia yaitu sebesar 1,5%o.
Estimasi jumlah absolut penderita kanker serviks di DIY ialah 2.703 orang
(Infodatin, 2015).

Faktor penyebab dari kanker serviks adalah infeksi Human
Papilloma Virus (HPV) yang ditemukan pada 99,7% kasus. Penularan HPV
terjadi melalui hubungan seksual, terutama pada seseorang dengan umur
muda saat hubungan seksual yang pertama kali, partner seks multipel,
multiparitas, rendahnya pemakaian kontrasepsi barrier, dan riwayat infeksi

menular seksual. (Khan, M. & Diaz-Montes, T. P., 2011)



Jenis HPV yang berisiko tinggi adalah tipe 16, 18, 31, 33, 35, 45,
52, dan 58. HPV tipe 16 dan 18 merupakan penyebab dari 70% kanker
serviks di seluruh dunia (Hamborsky et al, 2015). HPV tipe 16 sangat
berkaitan erat dengan terjadinya karsinoma sel skuamosa serviks, sementara
HPV tipe 18 banyak ditemukan pada adenokarsinoma. (Khan, M. & Diaz-
Montes, T. P., 2011)

Tingginya prevalensi kanker serviks di Indonesia harus diikuti
dengan tindakan pencegahan dan deteksi dini. Dalam Keputusan Menteri
Kesehatan No. 796 tahun 2010 tentang Pedoman Teknis Pengendalian
Kanker Payudara dan Kanker Leher Rahim, menyebutkan bahwa tindakan
pencegahan infeksi HPV dapat dilakukan dengan menghindari faktor risiko
dan vaksinasi HPV. Pencegahan sekunder berupa deteksi dini melalui
peningkatan kewaspadaan dan program skrining yang terorganisasi,
diagnosis dan tata laksana, serta perawatan paliatif untuk kasus lanjut

(KEMENKES RI, 2013).

Vaksinasi HPV merupakan tindakan pencegahan primer yang telah
direkomendasikan oleh Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI, 2014). Vaksin
HPV dapat diberikan pada usia 9-26 tahun. Food and Drug Administration
telah mengeluarkan 3 jenis vaksin HPV, yaitu bivalen (tipe 16, 18),
tetravalen (tipe 6, 11, 16, 18), dan 9-valen (tipe 16, 18, 31, 33, 45, 52, dan
58). Jenis vaksin yang rutin digunakan di Indonesia adalah bivalen dan
tetravalen karena vaksin 9-valen masih tergolong baru dan dilisensi pada

tanggal 10 Desember 2014 (Food and Drug Administration, 2016)



Pencegahan primer perlu digalakkan dalam rangka perlindungan
spesifik terhadap kanker serviks. Di Indonesia, belum banyak Propinsi yang
melaksanakan imunisasi HPV, hal ini disebabkan oleh harga vaksin yang
mahal sehingga belum bisa dijangkau oleh seluruh masyarakat (Kemenkes
RI, 2016). Faktor lain yang menyebabkan belum maraknya vaksinasi HPV
ialah kurang populernya dan masih kurangnya informasi yang didapat
masyarakat mengenai kanker serviks dengan vaksinasi HPV (Goysal,

2014).

Keberhasilan pencegahan primer berupa vaksinasi HPV ini
berkaitan erat dengan pengetahuan dan persepsi masyarakat mengenai
kanker serviks. Pengetahuan tentang kanker serviks merupakan determinan
penting dalam penerimaan vaksinasi HPV. Ketika seseorang mengetahui
bagaimana HPV menginfeksi manusia sehingga menyebabkan kanker
serviks beserta cara penularannya, maka ia akan lebih berusaha untuk

melakukan tindakan pencegahan (Blodt, et al., 2011).

Pada penelitian Juntasopeepun, et al (2012), terdapat hubungan
antara pengetahuan mengenai kanker serviks dengan penerimaan vaksinasi
HPV di Thailand, begitu pula Wong & Sam (2010) di Malaysia. Hasil
sebaliknya didapatkan pada penelitian Gotvall et al (2009) yang
menunjukkan tingginya penerimaan vaksinasi HPV ditemukan pada sampel
dengan tingkat pengetahuan rendah di Swedia. Di Indonesia, melalui

penelitian Farida (2014) didapatkan tidak ada hubungan signifikan antara



tingkat pengetahuan dengan penerimaan vaksinasi HPV, akan tetapi pada
penelitian Sari & Syahrul (2014) didapatkan adanya hubungan yang

signifikan.

Selain tingkat pengetahuan, persepsi mengenai kanker serviks juga
mempengaruhi penerimaan vaksinasi HPV karena semakin seseorang
memiliki persepsi yang positif terhadap kanker serviks, maka semakin
tinggi penerimaan vaksinasi HPV (Farida, 2014). Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk meneliti hubungan tingkat pengetahuan dan persepsi

mengenai kanker serviks terhadap penerimaan vaksinasi HPV.

Lokasi Yogyakarta dipilih pada penelitian ini karena Propinsi DIY
memiliki prevalensi kanker serviks tertinggi yaitu sebesar 1,5%o (Infodatin,
2015). Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana
(FK UKDW) Yogyakarta dipilih sebagai sampel dalam melakukan
penelitian ini. Mahasiswi FK UKDW dipilih karena memiliki latar belakang
pengetahuan kesehatan sehingga seharusnya lebih tahu mengenai faktor
risiko kanker serviks serta tindakan pencegahannya berupa vaksinasi HPV.
Kemudahan aksesibilitas membuat peneliti dapat melakukan penelitian.
Selain itu, peneliti ingin mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswi FK

UKDW tentang kanker serviks dengan vaksinasi HPV.



1.2.

1.3.

1.3.1.

1.4.

1.4.1.

Masalah Penelitian

Pertanyaan penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat merangkum
masalah pada penelitian ini yaitu:

Apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan persepsi
mahasiswi FK UKDW mengenai kanker serviks terhadap penerimaan
vaksinasi HPV?

Tujuan Penelitian
Tujuan umum

Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan persepsi mahasiswi
FK UKDW mengenai kanker serviks terhadap penerimaan vaksinasi HPV.
Tujuan khusus
a. Mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan mahasiswi FK UKDW

mengenai kanker serviks terhadap penerimaan vaksinasi HPV.
b. Mengetahui persepsi mahasiswi FK UKDW mengenai kanker serviks
terhadap penerimaan vaksinasi HPV.
Manfaat Penelitian
Teoritis
1.4.1.1. Bagi peneliti. Menambah ilmu dan wawasan serta
kemampuan menganalisa hubungan tingkat pengetahuan dan
persepsi mahasiswi FK UKDW mengenai kanker serviks

terhadap penerimaan vaksinasi HPV.



1.4.2. Praktis

1.5

1.4.1.2.

1.4.2.1.

1.4.2.2.

1.4.2.3.

Bagi institusi pendidikan. Menambah referensi dan masukan

bagi perkembangan ilmu obstetrik dan ginekologi khususnya
dalam pencegahan kanker serviks berupa vaksinasi HPV.
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan bagi orang lain yang mengakses di

perpustakaan dan menjadi bahan penelitian selanjutnya.

Bagi mahasiswi FK UKDW. Memberikan gambaran tentang

tingkat pengetahuan mereka tentang kanker serviks yang
berhubungan dengan tindakan vaksinasi HPV. Selain itu,
penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan mereka
sehingga dapat meningkatkan kesadaran akan pencegahan
kanker serviks.

Bagi tempat penelitian. Memberikan gambaran dan

informasi tentang tingkat pengetahuan mahasiswinya serta
memberikan masukan kepada FK UKDW untuk
meningkatkan sarana dan prasarana sosialisasi vaksinasi
HPV dalam pencegahan kanker serviks.

Bagi tenaga kesehatan. Memberikan bahan pertimbangan

untuk strategi sosialisasi atau promosi vaksinasi HPV
sehingga tenaga kesehatan dapat membantu menekan

insidensi kanker serviks di kemudian hari.

Keaslian Penelitian



Tabel 1. Keaslian Penelitian

Peneliti, Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil Penelitian
Tahun
Farida, 2014  Hubungan Cross Sectional Terdapat hubungan yang
Pengetahuan Dan Sampel penelitian signifikan antara persepsi
Persepsi Mengenai adalah 192 Orang responden mengenai
HPV dan Kanker vyaitu 176 orang kanker serviks dan
Serviks Terhadap menerima/bersedia vaksinasi HPV terhadap
Penerimaan Vaksinasi vaksinasi HPV dan penerimaan vaksinasi HPV
HPV Pada Mahasiswi 16 orang tidak (p=0,002). Tidak ada
Universitas ~ Gadjah menerima/bersedia  hubungan yang signifikan
Mada vaksinasi HPV antara pengetahuan
mengenai HPV, kanker
serviks, dan vaksinasi HPV
(p=0,077) terhadap
penerimaan vaksinasi
HPV.
Goysal, 2014  Tingkat Pengetahuan Deskriptif Tingkat pengetahuan
Pasien Ginekologi Sampel penelitian pencegahan kanker leher
Tentang Vaksinasi adalah 135 pasien rahim respon cukup yaitu
HPV dalam Upaya ginekologi 52,59% karena kurang
Pencegahan  Kanker populernya dan masih
Leher Rahim di kurangnya informasi yang
Ratulangi Medical didapat responden
Center Periode 1 mengenai pencegahan

Desember 2014 — 13
Desember 2014

kanker leher rahim dengan
vaksinasi HPV.




Pandey et al, Awareness and Survei deskriptif 89,6% memiliki kesadaran
2013 Attitude towards HPV Sampel penelitian dalam pencegahan kanker
Vaccine among adalah 618 serviks, 89,2% mengetahui
Medical Students in a mahasiswa faktor penyebab kanker
Premier Medical Fakultas serviks adalah infeksi HPV
School in India Kedokteran. risiko  tinggi, 67,8%
menerima adanya

vaksinasi HPV.
Sari & Faktor Yang Case Control Terdapat hubungan antara
Syahrul, 2014 Berhubungan Dengan Sampel penelitian tingkat pendidikan (p =

Tindakan
HPV Pada Wanita
Usia Dewasa

Vaksinasi

adalah 50 orang

yaitu 25 orang
melakukan

vaksinasi HPV dan
25 orang tidak
melakukan

vaksinasi HPV di
Ikatan Bidan
Indonesia  cabang

Kediri, Jawa Timur
pada tahun 2013.

0,006; ¢ = 0,346), tingkat
pengetahuan (p = 0,001; c
= 0,464), dan dukungan
keluarga (p = 0,000; ¢ =
0,516) dengan
vaksinasi HPV. Sedangkan

tindakan

variabel yang tidak
berhubungan dengan
tindakan vaksinasi HPV

adalah usia (p = 0,275),
status  pernikahan(p =
0,495), tingkat pendapatan
(p = 0,098) dan riwayat
keluarga menderita kanker
serviks (p = 1,000) dengan

tindakan vaksinasi HPV.




Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya adalah populasi yang diteliti difokuskan kepada mahasiswi FK dengan
latar belakang ilmu kesehatan dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
yang berbeda yaitu Total Population Sampling. Tempat yang dipilih untuk
penelitian juga berbeda yaitu FK UKDW di mana belum ada penelitian sejenis yang

dilakukan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Tingkat pengetahuan mahasiswi FK UKDW mengenai kanker serviks dapat
dikategorikan sebagai berikut yaitu sebanyak 111 responden (50,45%) memiliki

pengetahuan baik, 104 responden (47,27%) memiliki pengetahuan cukup dan 5

responden (2,27%) memiliki pengetahuan kurang. Seluruh responden (100%)

memiliki persepsi positif mengenai kanker serviks. Angka penerimaan

vaksinasi HPV ialah sebanyak 214 responden (97,27%) sementara yang tidak

menerima adanya vaksinasi HPV ialah sebanyak 6 responden (2,73%).

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan mahasiswi FK UKDW
mengenai kanker servik dengan penerimaan vaksinasi HPV dengan nilai
significancy pada hasil menunjukkan p=0,05 (p < 0,05).

2. Hubungan persepsi mahasiswi FK UKDW mengenai kanker serviks dengan
penerimaan vaksinasi HPV tidak dapat dianalisis secara statistik karena
hasil persepsi responden yang konstan atau seluruh responden memiliki

persepsi positif.
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5.2. Saran

1. Bagi Mahasiswi FK UKDW
Tingginya angka penerimaan vaksinasi HPV pada mahasiswi FK UKDW
perlu diikuti oleh tindakan nyata dengan melakukan vaksinasi HPV itu
sendiri. Oleh karena itu, diharapkan mahasiswi yang belum vaksinasi HPV
dapat secepatnya mendapatkan vaksinasi sebelum aktif secara seksual atau
mendapat catch-up vaccination bagi yang sudah aktif secara seksual.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Perlu adanya tindakan promosi dan preventif mengenai kanker serviks yang
dapat dilakukan vyaitu vaksinasi HPV supaya dapat meningkatkan
kesadaran, pengetahuan dan membentuk persepsi mahasiswi FK UKDW.
Institusi pendidikan juga dapat bekerjasama membentuk suatu program
dengan pihak penyelenggara vaksinasi supaya memudahkan akses vaksinasi
HPV kepada mahasiswi.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Perlu dilakukan penelitian selanjutnya pada mahasiswi kedokteran pada
universitas lain atau mengambil sampel dari mahasiswi jurusan lain supaya

dapat menjadi pembanding.
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